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BAB I 

       PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 
 

Dalam era globalisasi dunia saat ini, persaingan yang sering terjadi dalam dunia usaha semakin 

ketat. Dan membuat perusahaan untuk merencanakan strategi untuk bisa menang persaingan 

dalam dunia usaha, dengan menjalankan usaha dan mampu mempertahankan kelangsungan hidup 

dari perusahaan tersebut.Yang menjadi Salah satu strategi perusahaan berkembang dan tumbuh 

lebih besar serta kuat dalam persaingan adalah melalui perluasan usaha atau yang disebut 

ekspansi usaha.Kinerja dari keuangan perusahaan yang terus meningkat dapat menjadikan 

perusahaan yang memiliki persaingan yang tinggi. Kinerja dari keuangan perusahaan yang 

menurun dapat membuat perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain. Kinerja dari 

keuangan yang terus meningkat ialah prestasi dari perusahaan ,sehingga dari keputusan yang 

dilakukanoleh persahaan.Kinerja keuangan dari perusahaan dapat menjadi tolak ukur bagi 

investor agar dapat menilai serta melihat kinerja dalam perusahaan,sehingga perusahaan terus 

menjaga kondisi keuangan dalam posisi yang baik dan aman.pada Perubahan kinerja keuangan 

dari perusahaan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi dalam melakukan akuisisi dapat dilihat 

dan dinilai dari analisis pada laporan keuangan dengan menggunakan rasio dari keuangan 

perusahaan. Analisis rasio keuangan yang digunakan adalah rasio leverage (Debt to Total Equity 

Ratio, Debt to Total Asset Ratio), rasio likuiditas (Net Working Capital to Total Assets,Current 

Ratio, Quick Ratio), rasio efisiensi (Asset Turnover Ratio, Inventory Turnover Ratio), dan rasio 

profitabilitas (Return on Investment/ On Asset, Return on Equity). Laporan keuangan adalah 

salah cara satu untuk mendapatkan informasi yang penting dalam menilai perkembangan 

keuangan dalam perusahaan,sehingga digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai pada masa 

lampau sampai pada masa yang akan datang selanjutnya.berdasarkan Laporan keuangan yang 

telah disediakan untuk disajikan untuk mengetahui informasi mengenai posisi laporan 

keuangan,sehingga kinerja dan arus kas dari perusahaan pada masa tertentu.Informasi tersebut 

diharapkan dapat bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan. Penilaian tingkat keuangan suatu perusahaan dapat 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
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Dan Untuk mengetahui dari laporan keuangan perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang 

baik sehingga dapat dilakukan dalam berbagai analisis, dengan Cara analisis rasio 

keuangan.Dalam Analisis rasio laporan keuangan, sehingga dapat membantu perusahaan 

mengetahui tingkat kinerja keuangan perusahaan yang berada dalam kondisi baik ataupun buruk. 

Analisis rasio yang dapat digunakan dalam beberapa jenis yaitu dengan rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.Berdasarkan dari Tingkat likuiditas yaitu dengan 

menunjukkan seberapa besar kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam 

perusahaan pada jangka waktu panjang dan jangka pendek sehingga dengan jaminan dari asset 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Pada rasio tingkat solvabilitas, yang menunjukkan 

kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya dengan menggunakan 

jaminan aset yang ada pada perusahaan.Berdasarkan dari Tingkat aktivitas, mengukur efektivitas 

dari suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Tingkat profitabilitas, 

menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang 

dimilikinya.perusahaan-perusahaan yang kelihatan besar sudah bisa menyatakan keefektifan 

kinerja perusahaan tersebut. Dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas suatu perusahaan, dapat diketahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga 

dapat diukur tingkat kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut. Laporan keuangan bagi suatu 

perusahaan hanya sebagai sarana dalam evaluasi dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk 

selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga sebagai dasar 

untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, sesuai dengan hasil analisa 

tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan. Nilai- nilai yang 

tercantum dalam laporan keuangan.tersebut selalu berubah-ubah setiap periodenya, atau selalu 

mengalami penambahan dan pengurangan pada laporan keuangan perusahaan. Perubahan nilai 

yang terdapat dalam laporan keuangan Akan berpengaruh di dalam mengambil keputusan. Oleh 

karena itu laporan keuangan sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan misalnya 

pemilik perusahaan, pemasok, investor, pegawai, pemerintah (khususnya dalam hal perpajakan). 

Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan maka perlu 

mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos dalam suatu laporan keuangan yang sering 

disebut untuk dianalisis laporan keuangan. Dalam hal ini analisa rasio dapat dipakai dalam 

memberikan gambaran kinerja keuangan mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan 

perusahaan tersebut dalam melakukan usahanya. Analisa rasio adalah 
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menggambarkan suatu perbandingan antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba) dengan 

jumlah yang lain. Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat 

likuiditas, rentabilitas, aktivitas suatu badan usaha. Perkembangan perusahaan farmasi industry tahun 

2017 mencapai 5,33% berdasarkan laporan keuangan perusahaan ,nilai pendapatan perusahaan 

mengalami kenaikan, dan tahun 2018 mencapai 21,4% berdasarkan laporan keuangan,sedangkan pada 

tahun 2019 mencapai 13,15%.pada dasarnya keuntungan yang dicapai oleh perusahaan industry farmasi 

mengalami naik-turun pada setiap tahunnya,maka dari itu perlu dilakukan analisis rasio keuangan pada 

perusahaan tersebut. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

1) Bagaimana kinerja keuangan dalam perusahaan industry farmasi pada tahun 2017-2019? 

2) Apakah yang Akan dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan setiap tahun? 

3) Bagaimanakah perkembangan laba perusahan industry farmasi tersebut? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1) Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat ditinjau dari rasio solvabilitas, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 

2) Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT.Industry farmasi, Tbk. Dapat dilihat dari analisis rasio 

keuangan pada perusahaan. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Bagi peneliti dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menganalisis masalah dan hal-hal 

yang terdapat dalam Perusahaan.Tersebut sebagai objek yang di teliti dengan Cara mengembangkan 

serta menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama kuliah, sehingga dapat menambah wawasan, 

pengalaman, dan dapat meningkatkan pengetahuan dalam berfikir untuk pengambilan keputusan
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B. Bagi perusahaan Dapat memberikan masukan tentang kinerja keuangan dalam 

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk pengambilan kebijaksaan di masa 

yang Akan datang dan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat lebih baik dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai 

laba optimal bagi perusahaan. 

 

C. Bagi Peneliti, penelitian yang dilakukan dapat diharapkan menjadi sumber 

informasi dan bahan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan sehingga 

kajian mengenai topik-topik yang dibahas dapat bermanfaat dan berguna. 

   


